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Abstract

Hypertension is a major health issue among the elderly as it increases the risk of
complications such as stroke and heart disease. Non-pharmacological efforts, such as
vegetable juice consumption, are considered an easy and inexpensive alternative, including
cucumber and carrot juice, which are rich in nutrients and have the potential to lower blood
pressure. This study uses a quasi-experimental design with a pretest-posttest approach
involving two groups, consisting of 38 elderly respondents aged 60-70 years in Pematang
Lalang Village, divided into cucumber juice and carrot juice group. The results show that
cucumber juice reduces systolic blood pressure by an average of 36.06 mmHg and diastolic
by 16.84 mmHg, while carrot juice lowers systolic by 30.78 mmHg and diastolic by 6.79
mmHg. Statistical analysis demonstrates a significant difference, where cucumber juice is
more effective than carrot juice in lowering blood pressure among hypertensive elderly
individuals. Therefore, cucumber juice can be recommended as a more optimal non-
pharmacological alternative to help control blood pressure in the elderly.

Keywords: Carrot Juice, Blood Pressure, Cucumber Juice, Elderly, Hypertension, Non-
Pharmacologic

Abstrak

Hipertensi merupakan masalah kesehatan utama pada lansia karena meningkatkan risiko
komplikasi seperti stroke dan penyakit jantung. Upaya non-farmakologis, seperti konsumsi
jus sayuran, dinilai sebagai alternatif yang mudah dan murah, di antaranya jus mentimun
dan wortel yang kaya nutrisi dan berpotensi menurunkan tekanan darah. Penelitian ini
menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan pendekatan pretest-posttest dua
kelompok, melibatkan 38 responden lansia usia 60-70 tahun di Desa Pematang Lalang
yang dibagi menjadi kelompok jus mentimun dan jus wortel. Penelitian menunjukkan bahwa
jus mentimun menurunkan tekanan darah sistolik rata-rata sebesar 36,06 mmHg dan
diastolik 16,84 mmHg, sedangkan jus wortel menurunkan sistolik 30,78 mmHg dan diastolik
6,79 mmHg. analisis statistik membuktikan adanya perbedaan signifikan, di mana jus
mentimun lebih efektif dibandingkan jus wortel dalam menurunkan tekanan darah pada
lansia hipertensi. Dengan demikian, jus mentimun dapat direkomendasikan sebagai
alternatif non-farmakologis yang lebih optimal untuk membantu mengontrol tekanan darah
lansia.

Kata kunci: Hipertensi, Jus Mentimun, Jus Wortel, Lansia, Non-Farmakologis, Tekanan
Darah
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PENDAHULUAN

Hipertensi didefinisikan sebagai
peningkatan sistolik lebih dari 140 mm Hg
dan diastolik lebih dari 90 mm Hg, yang
diukur dua kali dalam waktu lima menit
dan pasien tidak Lelah (Tambunan et al.,
2023). Hipertensi adalah pembunuh
silencious, yang dapat menyebabkan
kematian cepat karena tekanan darah
tinggi dan risiko komplikasi yang
meningkat (Jayanti & Aderita, 2022)
beresiko menimbulkan komplikasi serius
seperti stroke, gagal jantung dan penyakit
ginjal. Tekanan darah lebih dari 140/90
mmHg dianggap normal oleh WHO, dan
tekanan darah lebih dari 160/95 mmHg
dianggap hipertensi menurut WHO.
Tekanan darah yang membedakan
hipertensi  dari normotensi  disebut
borderline hypertension (garis batas
hipertensi).

Menurut World Health
Organization (Organization, 2023), jumlah
kasus hipertensi pada orang dewasa
telah meningkat dari 594 juta kasus pada
tahun 1975 menjadi 1,13 miliar kasus.
Pada tahun 2021, 1,28 miliar kasus
hipertensi ditemukan pada orang-orang
berusia 30 hingga 79 tahun, sebagian
besar dari mereka berasal dari negara
dengan ekonomi menengah kebawah.
Jika dibandingkan dengan total populasi,
wilayah  Afrika memiliki prevalensi
hipertensi tertinggi sebesar 27%.

Riskesdas) tahun 2022
menunjukkan bahwa prevalensi
hipertensi  di  Indonesia  semakin
meningkat, mencapai 6,7% dari total
populasi, dengan angka tertinggi terjadi
pada kelompok usia lanjut. Menariknya,
hasil survei awal di Desa Pematang
Lalang memperlihatkan bahwa 43,66%
dari penduduk berusia lebih dari 15 tahun
menderita  hipertensi, menjadikannya
sebagai isu kesehatan publik yang
mendesak.
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Berdasarkan data dari Badan
Litbangkes Kementerian = Kesehatan,
hipertensi mencapai 6.7% dari populasi.
Di provinsi Sumatra utara pada tahun
2022, terdapat 3.217.618 penderita
hipertesi berusia> 15 tahun dan 395.690
orang atau 12,30 persen telah

mendapatkan perawatan medis.
Sedangkan pada kabupaten deli serdang
kasus hipertensi mencapai 2,05%.

Berdasasrkan hasil survei awal yang
dilakukan dengan kepala desa pematang
lalang, hipertensi adalah masalah yang
paling belum teratasi didesa tersebut ,
dengan 1.372 orang dengan persentase
43,66% dari jumlah penduduk 3.144
terdapat 52,83% atau 725 orang adalah
lansia. Berdasarkan hasil observasi
didesa pematang lalang didapatkan satu
bulan terakhir sejumlah 38 orang melalui
kegiatan kunjungan posbindu lansia.
Berbagai metode pengobatan,
termasuk perubahan pola makan, telah
diteliti untuk menurunkan tekanan darah.
Mentimun dan wortel, yang kaya nutrisi,
dianggap efektif. Jus mentimun, yang
kaya kalium dan flavonoid, dapat
membantu relaksasi pembuluh darah dan
menurunkan tekanan darah pada individu
dengan hipertensi ringan hingga sedang.
Disisi lain ada juga jus wortel dimana us
wortel, kaya beta-karoten dan
antioksidan, juga berpotensi menurunkan
tekanan darah. Penelitian Kahnet et al.
(2019) menunjukkan bahwa konsumsi
rutin jus wortel dapat mengurangi tekanan
darah diastolik dan sistolik, serta
meningkatkan elastisitas arteri. Kedua

jenis  jus, mentimun dan wortel,
menjanjikan dalam manajemen
hipertensi.

Berdasarkan penelitian Fitri dan
Awaluddin (2021), pemberian jus wortel
efektif menurunkan tekanan darah pada
penderita hipertensi, dengan rata-rata
tekanan darah sistolik menjadi 113 mmHg
dan diastolik 86,25 mmHg. Selain itu,

Universitas Murni Teguh | 43



Indonesian Trust Nursing Journal (ITNJ)
Volume 4, No. 1 — Januari 2026

mentimun dikenal sebagai makanan
sehat untuk jantung, kaya kalium, yang
membantu melebarkan pembuluh darah
(Setiawan & Surnano, 2022). Mentimun
juga mengandung mineral seperti fosfor
dan magnesium yang mendukung
pengobatan hipertensi. Penelitian lvana
et al. (2021) menemukan bahwa jus
mentimun dapat menurunkan tekanan
darah pada lansia, dengan sebagian
besar mengalami perubahan signifikan.
Ini menunjukkan potensi kedua jus dalam
manajemen hipertensi.

METODE PENELITIAN

Penelitia ini merupakan Studi
kuantitatif dengan menggunakan
rancangan quasi-eksperimen. Penelitia ini
merupakan studi kuantitatif dengan
menggunakan rancangan quasi-
eksperimen (Simanullang & Tambunan,
2023; Basiroen et al., 2025; Judijanto et
al.,, 2024). Dalam peneitian terdapat
Jumlah populasi dalam penelitian ini 60
lansia yang memiliki hipertensi didesa
pematang lalang dan didapat sample
dengan mengunakan rumus slovin
dimana jumlah sample yang di dapat
adalah 38 responden.

Dusun XIlll/ Dahlia Desa Bandar
Khalipah.  Teknik  sampling  yang
digunakan dalam penelitan ini adalah total
sampling yang berjumlah 22 orang.
Peneliti  mengambil sampel jenuh
didasarkan karna populasi kurang dari
tiga puluh orang (Nugraha et al., 2021).
Analisa data dalam penelitian ini
menggunakan paired t-test (Puspitasari et
al.,, 2025). Uji normalitas data
menggunakan uji  Shapiro-Wilk,  Uji
Homogenitas Menggunakan Levene's
Test, dan Analisis Data Univariat: Melihat
frekuensi dan karakteristik responden.
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HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Karakteristik Responden

Kelompok Jus Kelompok Jus

Variabel Mentimun Wortel
f % f %

Usia:
60 - 66 tahun 9 47,4 7 36,8
67 - 73 tahun 4 21,1 6 31,6
74 - 80 tahun 6 31,6 6 31,6
Jenis
Kelamin:
Laki-laki 12 63,2 9 47,4
Perempuan 7 36,8 10 52,6
Pendidikan:
SD 2 10,5 4 21,1
SMP 8 42,1 4 21,1
SMA 9 47,4 11 57,9
Pekerjaan:
Petani 13 68,4 16 84,2
Pedagang 6 31,6 3 15,8

Total 19 100 19 100

Berdasarkan tabel 1 data
karakteristik responden pada kedua
kelompok penelitian, menunjukkan data
pada kelompok jus mentimun yang terdiri
dari 15 responden, distribusi usia
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada pada rentang usia 60-
66 tahun dengan 9 orang (47,4%), diikuti
oleh kelompok usia 74-80 tahun
sebanyak 6 orang (31,6%), dan paling
sedikit pada rentang usia 67-73 tahun
dengan 4 orang (21,1%). Berdasarkan
jenis  kelamin, responden laki-laki
mendominasi dengan 12 orang (63,2%)
sedangkan perempuan berjumlah 7 orang
(36,8%). Dari segi pendidikan, sebagian
besar responden memiliki pendidikan
SMA dengan 9 orang (47,4%), diikuti
lulusan SMP sebanyak 8 orang (42,1%),
dan Ilulusan SD sebanyak 2 orang
(10,5%). Untuk karakteristik pekerjaan,
mayoritas responden bekerja sebagai
petani dengan 13 orang (68,4%) dan
sisanya sebagai pedagang sebanyak 6
orang (31,6%).

Sedangkan pada kelompok jus
wortel yang juga terdiri dari 10
responden, distribusi usia menunjukkan
pola yang berbeda dimana kelompok usia
60-66 tahun berjumlah 7 orang (36,8%),
sedangkan kelompok usia 67-73 tahun
dan 74-80 tahun masing-masing memiliki
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jumlah yang sama vyaitu 6 orang (31,6%).
Berdasarkan jenis kelamin, komposisi
pada kelompok ini lebih seimbang dengan
responden perempuan yang sedikit lebih
banyak vyaitu 10 orang (52,6%)
dibandingkan laki-laki yang berjumlah 9
orang (47,4%). Dari aspek pendidikan,
mayoritas responden memiliki pendidikan
SMA dengan 11 orang (57,9%), diikuti
lulusan SD dan SMP yang masing-
masing berjumlah 4 orang (21,1%). Untuk
karakteristik pekerjaan, dominasi petani
pada kelompok ini lebih tinggi dengan 16
orang (84,2%) sedangkan pedagang
hanya 3 orang (15,8%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tekanan
darah  sebelum  pemnerian  jus
mentimun pada responden.

Tekanan N Mean Std. Min  Max
Darah Deviation
Pre

Sistolik 19 174,53 14,06 155 206
Pre
Diastolik 19 91,05 15,05 65 128

Berdasarkan tabel 2 penelitian
(pre-test) yang disajikan pada tabel di
atas menunjukan bahwa nilai tekanan
darah sistolik dan diastolik responden
sebelum intervensi jus mentimun. Dari 19
responden diperoleh rata-rata (mean)
tekanan darah sistolik sebesar 174,53
mmHg dengan standar deviasi 14,06; nilai
minimum 155 mmHg dan maksimum 206
mmHg. Untuk tekanan darah diastolik
diperoleh mean 91,05 mmHg dengan
standar deviasi 15,05, nilai minimum 65
mmHg dan maksimum 128 mmHg.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tekanan

Darah Sesudah Pemberian Jus
Mentimun Pada Responden

Tekanan N Mean Std. Min  Max
Darah Deviation

Post

Sistolik 19 138,47 6,58 129 160
Post

Diastolik 19 74,21 10,26 60 98
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Berdasarkan tabel 3 didapatkan
bahwa nilai rata-rata hasil pengukuran
tekanan darah sesudah (post) intervensi
diperoleh nilai mean sistolik 138,47
dengan standard deviasi sebesar 6,58.
Nilai minimum sistolik diperoleh sebesar
129 dan maksimum 160. Sedangkan nilai
mean diastolik 74,21 dengan standard
deviasi sebesar 10,26. Nilai minimum
diastolik diperoleh sebesar 60 dan nilai
maksimum 98.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tekanan
Darah Sebelum Pemberian Jus wortel
Pada Responden

Tekanan N Mean Std. Min  Max
Darah Deviation
Post 19 138,47 6,58 129 160
Sistolik
Post 19 74,21 10,26 60 98
Diastolik

Berdasarkan tabel 4 didapatkan
bahwa nilai rata-rata hasil pengukuran
tekanan darah sebelum (pre) intervensi
diperoleh nilai mean sistolik 184,89
dengan standard deviasi sebesar 14,88.
Nilai minimum sistolik diperoleh sebesar
165 dan maksimum 209. Sedangkan nilai
mean diastolik 86,74 dengan standard
deviasi sebesar 14,41. Nilai minimum
diastolik diperoleh sebesar 68 dan nilai
maksimum 111.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Tekanan
Darah Sesudah Pemberian Jus Wortel
Pada Responden

Tekanan N Mean Std. Min  Max
Darah Deviation
Post 19 154,11 4,14 145 159
Sistolik
Post 19 79,95 12,32 56 98
Diastolik

Berdasarkan tabel 5 didapatkan
bahwa nilai rata-rata hasil pengukuran
tekanan darah sebelum (post) intervensi
diperoleh nilai mean sistolik 154,11
dengan standard deviasi sebesar 4,14.
Nilai minimum sistolik diperoleh sebesar
145 dan maksimum 159. Sedangkan nilai
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mean diastolik 79,95 dengan standard
deviasi sebesar 12,32. Nilai minimum
diastolik diperoleh sebesar 56 dan nilai
maksimum 98.

Tabel 6. Perbandingan Efektifitas
Pemberian Jus Mentimun Dan Wortel
Terhadap Penurunan Tekanan Darah
Penderita Hipertensi Pada usia 60-70
Tahun Di Desa Pematang Lalang

Kelompo t df p Mea SE 95% ClI

k (2- n diff (Lower -
tail Upper)
ed)

Jus 24 36 0,00 74,1 2,984 68,107-

Mentimun ,8 0 58 80,209

54
Jus wortel 22 36 0,00 64,2 2,797 58,590-
9 0 63 69,936
74
Berdasarkan tabel 6 diatas,

dijelaskan bahwa setelah di lakukan uiji
dengan menggunakan Uji Independent
Samples Test menunjukkan nilai t =
24,854 dengan derajat kebebasan (df) =
36 kedua intervensi signifikan
menurunkan tekanan darah (p <0,001) (p
< 0,05) dimana pemberian jus mentimun
menunjukkan sangat efektif signifikan
secara statistic dalam menurunkan
tekanan darah penurunan rata-rata lebih
besar (~9.90 mmHg) dibanding jus wortel.

PEMBAHASAN
Perbandingan Efektifitas Pemberian
Jus Mentimun Dan Wortel Terhadap
Penurunan Tekanan Darah Penderita
Hipertensi Pada usia 60-70 Tahun Di
Desa Pematang Lalang

Berdasarkan Tabel 6
(Independent Samples Test), pemberian
jus mentimun menunjukkan penurunan
tekanan darah yang sangat signifikan
secara statistik: t = 24,854; df = 36; p =
0,000. Rata-rata penurunan pada
kelompok jus mentimun adalah 74,158
mmHg (SE = 2,984), dengan interval
kepercayaan 95% sebesar [68,107;
80,209], yang menunjukkan konsistensi
efek penurunan pada tingkat populasi
studi. Kelompok yang menerima jus
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wortel juga mengalami penurunan
signifikan: t = 22,974, df = 36; p = 0,000,
dengan rata-rata penurunan 64,263
mmHg (SE = 2,797) dan 95% CI [58,590;
69,936]. Secara numerik, jus mentimun
menurunkan tekanan darah lebih besar
dibanding jus wortel, dengan selisih
rata-rata sekitar 9,895 mmHg.

Perbedaan tersebut bukan hanya
signifikan secara statistik tetapi juga
berpotensi bermakna secara klinis —
penurunan tambahan hampir 10 mmHg
pada kelompok mentimun  dapat
berkontribusi pada pengurangan risiko
komplikasi kardiovaskular pada lansia.
Mechanisme potensial yang mendasari
efek jus mentimun mungkin terkait
kandungan mineral, antioksidan, dan efek
diuretik ringan  yang membantu
menurunkan tekanan darah; sedangkan
jus wortel, meskipun efektif, mungkin
bekerja melalui jalur nutrisi dan potasium
yang berbeda sehingga memberikan efek
yang sedikit lebih kecil.

Temuan studi ini  konsisten
dengan penelitian terdahulu. Handayani
et al. (2025) melaporkan efektivitas jus
mentimun dalam menurunkan tekanan
darah pada ibu hamil trimester Il di
Puskesmas Sukamaju Baru. Kurniawan &
Yastutik (n.d.) menemukan perbedaan
bermakna pada tekanan darah sebelum
dan setelah pemberian campuran jus
mentimun dan wortel (A sistolik = 22,59
mmHg; p < 0,001), menunjukkan bahwa
kombinasi juga berpotensi efektif. Nurjaya
et al. (2025) melaporkan nilai rata-rata
sistolik 114,38 mmHg (SD = 11,971) dan
diastolik 88,36 mmHg (SD = 7,140)
setelah pemberian jus mentimun, yang
memperkuat  bukti  efektivitas  jus
mentimun dalam menurunkan tekanan
darah.

Kesimpulannya, kedua intervensi
(jus mentimun dan jus wortel) terbukti
efektif menurunkan tekanan darah pada
lansia penderita hipertensi di Desa
Pematang Lalang, namun jus mentimun
menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi
dan menimbulkan penurunan rata-rata
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yang lebih besar. Implikasi praktisnya
adalah jus mentimun dapat
dipertimbangkan  sebagai intervensi
non-farmakologis yang mudah diterapkan
untuk membantu pengendalian hipertensi
pada populasi lansia; tetap diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk menjelaskan
mekanisme aksi, durasi efek, dan
keamanan jangka panjang. Referensi
pendukung: Handayani et al. (2025);
Kurniawan & Yastutik (n.d.); Nurjaya et al.
(2025).

KESIMPULAN
Hasil penelitian tentang

Perbandingan Efektifitas Pemberian Jus

Mentimun  Dan  Wortel  Terhadap

Penurunan Tekanan Darah Penderita

Hipertensi Pada usia 60-70 Tahun Di

Desa Pematang Lalang, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Karakteristik Responden: Mayoritas
responden berada pada rentang usia
60-66 tahun (47,4% pada kelompok
mentimun dan 36,8% pada kelompok
wortel). Dari aspek gender, terdapat
distribusi yang cukup berimbang
dengan dominasi laki-laki pada
kelompok mentimun (63,2%) dan
perempuan pada kelompok wortel
(52,6%). Hal ini menunjukkan bahwa
hipertensi pada lansia di lokasi
penelitian tersebar pada berbagai
kategori usia lansia dan jenis kelamin.

2. Efektivitas Jus Mentimun: Pemberian
intervensi  jus mentimun  terbukti
signifikan secara statistik dalam
menurunkan tekanan darah. Rata-
rata tekanan darah sistolik menurun
sebesar 36,06 mmHg (dari 174,53 ke
138,47 mmHg) dan diastolik menurun
sebesar 16,84 mmHg (dari 91,05 ke
74,21 mmHg) dengan nilai signifikansi

p = 0,000.
3. Efektivitas Jus Wortel: Pemberian
intervensi jus wortel juga

menunjukkan hasil yang signifikan
secara statistik, dengan penurunan
rata-rata sistolik sebesar 30,78 mmHg
(p = 0,000) dan diastolik sebesar 6,79
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mmHg (p= 0,044). Meskipun efekitif,
penurunan pada tekanan diastolik
tidak sebesar pada kelompok
mentimun.

4. Analisis Perbandingan: Berdasarkan
uji Independent Samples Test,
ditemukan bahwa terdapat perbedaan
efektivitas yang nyata antara kedua
intervensi (p = 0,000). Jus mentimun
menghasilkan rata-rata total
penurunan tekanan darah yang lebih
besar, yakni 74,158 mmHg,
dibandingkan jus wortel sebesar
64,263 mmHg.

5. Kedua intervensi non-farmakologis ini
efektif dalam menurunkan tekanan
darah pada penderita hipertensi usia
60-70 tahun. Namun, jus mentimun
terbukti lebih efektif dan memberikan
penurunan tekanan darah yang lebih
signifikan serta lebih cepat
dibandingkan dengan jus wortel.

SARAN

Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian melalui penambahan jumlah
sampel, durasi intervensi, serta variabel
pengganggu seperti pola makan, aktivitas
fisik, dan kondisi klinis lainnya agar hasil
penelitian lebih komprehensif dan dapat
digeneralisasi. Penggunaan metode
kualitatif dan pemeriksaan laboratorium
juga direkomendasikan untuk
memperkuat validitas temuan terkait
efektivitas bahan alami ini.
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